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SCENARIO PROFILING
[bookmark: _Toc148361257]Analisis Lingkungan Eksternal 
Berikut adalah 10 teori yang dapat digunakan untuk melakukan analisis lingkungan eksternal pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) dan Entitas Anak Tahun 2020-2024:
1) Teori 1: PESTEL Analysis. 
Teori ini menggunakan enam faktor makro, yaitu politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum, untuk menganalisis lingkungan eksternal yang mempengaruhi bisnis PT KAI. Contohnya, faktor politik meliputi kebijakan pemerintah, regulasi, hubungan internasional, dan stabilitas politik. Faktor ekonomi meliputi pertumbuhan ekonomi, inflasi, kurs mata uang, permintaan pasar, dan daya beli. Faktor sosial meliputi demografi, gaya hidup, preferensi konsumen, dan nilai-nilai budaya. Faktor teknologi meliputi inovasi, digitalisasi, infrastruktur, dan kompetensi. Faktor lingkungan meliputi isu-isu seperti perubahan iklim, polusi, sumber daya alam, dan bencana alam. Faktor hukum meliputi undang-undang, peraturan, standar, dan kepatuhan yang berlaku bagi bisnis PT KAI.
2) Teori 2: Porter’s Five Forces. 
Teori ini menggunakan lima kekuatan yang menentukan tingkat persaingan dan profitabilitas dalam industri PT KAI. Kelima kekuatan tersebut adalah ancaman pendatang baru, ancaman produk substitusi, daya tawar pembeli, daya tawar pemasok, dan intensitas persaingan antara pesaing yang ada (Lin et al., 2021). Contohnya, ancaman pendatang baru dapat dipengaruhi oleh hambatan masuk seperti modal yang besar, regulasi yang ketat, loyalitas pelanggan, dan skala ekonomi. Ancaman produk substitusi dapat dipengaruhi oleh ketersediaan dan kualitas produk alternatif yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dengan harga yang lebih murah atau lebih baik. Daya tawar pembeli dapat dipengaruhi oleh jumlah dan ukuran pembeli, tingkat diferensiasi produk, biaya pergantian produk, dan sensitivitas harga. Daya tawar pemasok dapat dipengaruhi oleh jumlah dan ukuran pemasok, ketergantungan pada pemasok tertentu, ketersediaan sumber daya atau bahan baku alternatif, dan ancaman integrasi maju. Intensitas persaingan antara pesaing yang ada dapat dipengaruhi oleh jumlah dan ukuran pesaing, tingkat pertumbuhan industri, tingkat homogenitas produk, biaya keluar industri, dan hambatan masuk industri.
3) Teori 3: STEEPLED Analysis. 
Teori ini merupakan pengembangan dari PESTEL analysis dengan menambahkan dua faktor makro lagi yaitu etika (ethics) dan demografi (demography). Faktor etika meliputi nilai-nilai moral yang mendasari perilaku bisnis PT KAI seperti tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), etika profesionalisme (code of conduct), etika lingkungan (green business), etika konsumen (consumer rights), dan etika kompetisi (fair trade). Faktor demografi meliputi karakteristik populasi yang mempengaruhi pasar PT KAI seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, pendapatan, lokasi, agama, dan kebudayaan.
4) Teori 4: SWOT Analysis. 
Teori ini menggunakan empat elemen internal dan eksternal untuk mengidentifikasi skenario kritis yang dapat mempengaruhi kinerja bisnis PT KAI di masa depan. Keempat elemen tersebut adalah kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats). Contohnya,
a. Kekuatan: Merupakan aspek-aspek positif yang dimiliki PT KAI dibandingkan dengan pesaingnya. Misalnya,
· Memiliki jaringan kereta api terluas di Indonesia
· Memiliki pengalaman dan reputasi yang baik dalam menyediakan layanan transportasi kereta api
· Memiliki sumber daya manusia yang kompeten dan berdedikasi
· Memiliki diversifikasi lini bisnis yang mencakup angkutan penumpang, angkutan barang, bisnis optimalisasi aset, layanan bandara, dan layanan komuter
b. Kelemahan: Merupakan aspek-aspek negatif yang menjadi hambatan atau tantangan bagi PT KAI dalam bersaing di industri. Misalnya,
· Memiliki ketergantungan yang tinggi pada subsidi pemerintah
· Memiliki infrastruktur dan sarana yang kurang memadai dan perlu pemeliharaan
· Memiliki biaya operasional yang tinggi dan efisiensi yang rendah
· Memiliki layanan yang kurang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan pelanggan
c. Peluang: Merupakan aspek-aspek eksternal yang dapat dimanfaatkan oleh PT KAI untuk meningkatkan kinerja bisnisnya di masa depan. Misalnya,
· Meningkatnya permintaan transportasi massal yang ramah lingkungan dan hemat energi
· Meningkatnya kesadaran masyarakat tentang manfaat transportasi kereta api
· Adanya dukungan pemerintah untuk pengembangan infrastruktur dan regulasi transportasi kereta api
· Adanya kemungkinan kerjasama atau kemitraan dengan pihak-pihak lain seperti BUMN, swasta, atau asing
d. Ancaman: Merupakan aspek-aspek eksternal yang dapat mengancam atau mengganggu kinerja bisnis PT KAI di masa depan. Misalnya,
· Meningkatnya persaingan dari moda transportasi lain seperti bus, pesawat, atau mobil pribadi
· Meningkatnya risiko bencana alam, kecelakaan, atau tindak kriminal yang dapat merusak infrastruktur atau sarana PT KAI
· Meningkatnya tekanan sosial, politik, atau ekonomi yang dapat mempengaruhi stabilitas operasional atau keuangan PT KAI
· Meningkatnya perubahan teknologi yang dapat mengubah preferensi atau perilaku pelanggan.
5) Teori 5: TOWS Matrix. 
Teori ini menggunakan hasil SWOT analysis untuk mengembangkan strategi alternatif berdasarkan kombinasi antara kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Terdapat empat jenis strategi yang dapat dibuat dengan menggunakan TOWS matrix, yaitu:
a. Strategi SO: Merupakan strategi yang memanfaatkan kekuatan untuk memaksimalkan peluang. Contohnya,
· Mengembangkan layanan transportasi kereta api terintegrasi dengan moda transportasi lain untuk menarik lebih banyak penumpang
· Mengembangkan bisnis optimalisasi aset dengan memanfaatkan jaringan kereta api terluas untuk menyediakan solusi aset yang andal, tersedia, efisien, aman, dan terintegrasi
· Mengembangkan inovasi teknologi untuk meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi operasional PT KAI
· Meningkatkan layanan intercity dengan memperluas jaringan kereta api, meningkatkan frekuensi, dan menawarkan harga bersaing
· Mengembangkan layanan komuter dengan mengintegrasikan LRT Jabodebek, KCI, dan Railink
· Meningkatkan layanan angkutan barang dengan fokus pada segmen batu bara di Sumatera Selatan
b. Strategi WO: Merupakan strategi yang meminimalkan kelemahan dengan memanfaatkan peluang. Contohnya,
· Melakukan restrukturisasi keuangan untuk mengurangi ketergantungan pada subsidi pemerintah dan meningkatkan kemampuan pembiayaan proyek-proyek strategis
· Melakukan revitalisasi infrastruktur dan sarana untuk meningkatkan kapasitas dan ketepatan waktu layanan transportasi kereta api
· Melakukan peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja PT KAI
· Meningkatkan sinergi antara KAI dan entitas anak dengan menerapkan parenting strategy
c. Strategi ST: Merupakan strategi yang memanfaatkan kekuatan untuk mengurangi ancaman. Contohnya,
· Mengembangkan diferensiasi produk dan layanan untuk meningkatkan loyalitas pelanggan dan menghadapi persaingan dari moda transportasi lain
· Mengembangkan sistem manajemen risiko untuk mencegah dan mengatasi dampak bencana alam, kecelakaan, atau tindak kriminal terhadap operasional PT KAI
· Mengembangkan hubungan baik dengan pemerintah dan stakeholder lain untuk mendapatkan dukungan dan perlindungan dalam menghadapi tekanan sosial, politik, atau ekonomi
· Mempertahankan ketepatan waktu kedatangan dengan meningkatkan kualitas infrastruktur, sarana, dan prasarana
· Meningkatkan keamanan dan keselamatan operasional dengan menerapkan teknologi digital dan standar ISO
· Meningkatkan loyalitas pelanggan dengan meningkatkan CSI dan memberikan solusi lifestyle
· Strategi WT: Merupakan strategi yang meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman. Contohnya,
· Meminimalkan risiko hukum dan regulasi dengan melakukan manajemen stakeholder yang proaktif 
· Menghindari persaingan tidak sehat dengan moda transportasi lain dengan melakukan kolaborasi dan kemitraan 
· Menghindari ketergantungan pada satu segmen pasar dengan melakukan diversifikasi produk dan layanan
6) Teori 6: VRIO Analysis. 
Teori VRIO Analysis adalah sebuah alat analisis strategis yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi skenario kritis terkait scenario profiling. Teori ini merupakan pengembangan dari teori Resource-Based View (RBV), yang mengasumsikan bahwa sumber daya internal suatu organisasi atau bisnis adalah penentu utama keunggulan kompetitif dan kinerja (Jain et al., 2019). Terdapat empat jenis strategi yang dapat dibuat dengan menggunakan TOWS matrix, yaitu:
a. Value: Jaringan kereta api nasional dapat memberikan nilai bagi pelanggan dengan menyediakan layanan transportasi yang aman, efisien, dan terjangkau. Jaringan kereta api nasional juga dapat menciptakan keuntungan bagi KAI dengan meningkatkan pendapatan dari layanan intercity, komuter, bandara, dan angkutan barang.
b. Rarity: Jaringan kereta api nasional adalah sumber daya yang langka dan tidak dimiliki oleh pesaing. KAI adalah satu-satunya operator kereta api di Indonesia yang memiliki jaringan kereta api yang luas dan terintegrasi di seluruh pulau Jawa dan Sumatera.
c. Imitability: Jaringan kereta api nasional adalah sumber daya yang sulit untuk ditiru atau disubstitusi oleh pesaing. Jaringan kereta api nasional membutuhkan investasi yang besar, waktu yang lama, dan izin yang rumit untuk dibangun dan dikembangkan. Jaringan kereta api nasional juga memiliki karakteristik unik yang sesuai dengan kondisi geografis dan demografis Indonesia.
d. Organization: KAI mampu mengelola dan memanfaatkan jaringan kereta api nasional secara optimal. KAI memiliki struktur organisasi yang product-based, kapabilitas SDM yang berkualitas, teknologi digital yang canggih, dan manajemen stakeholder yang proaktif untuk menjalankan bisnisnya. KAI juga memiliki strategi-strategi yang sesuai dengan visi, misi, tema, dan tujuan strategisnya untuk merealisasikan scenario profiling yang diinginkan.
e. Implication: Sustained competitive advantage. Jaringan kereta api nasional adalah sumber daya internal yang memberikan keunggulan kompetitif berkelanjutan bagi KAI. KAI dapat mempertahankan posisinya sebagai solusi ekosistem transportasi terbaik untuk Indonesia dengan memanfaatkan jaringan kereta api nasional untuk meningkatkan kinerja dan kualitas layanan.
7) Teori 7: BCG Analysis. 
Teori ini digunakan untuk mengelompokkan unit bisnis atau produk perusahaan berdasarkan pangsa pasar relatif dan tingkat pertumbuhan industri. BCG adalah singkatan dari Boston Consulting Group, yang mengembangkan matriks empat kuadran yang membagi unit bisnis atau produk menjadi bintang (star), sapi perah (cash cow), anjing (dog), dan tanda tanya (question mark). Tujuannya adalah untuk mengalokasikan sumber daya secara optimal antara unit bisnis atau produk yang berbeda (Femenia-Serra et al., 2019). Contohnya, PT KAI dapat menganalisis unit bisnis seperti layanan intercity, layanan komuter, layanan bandara, layanan angkutan barang, dan bisnis optimalisasi aset dengan menggunakan matriks BCG.
8) Teori 8: PEST Analysis. 
Teori ini digunakan untuk menganalisis faktor-faktor makro lingkungan yang mempengaruhi peluang dan ancaman bagi perusahaan. PEST adalah singkatan dari Political, Economic, Social, dan Technological. Faktor-faktor ini mencakup isu-isu seperti kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi, tren sosial budaya, dan perkembangan teknologi. Contohnya, PT KAI dapat menganalisis faktor-faktor seperti regulasi transportasi, pertumbuhan PDB, perubahan demografi, dan digitalisasi dengan menggunakan kerangka PEST.
9) Teori 9: SPACE Analysis. 
Teori ini digunakan untuk menentukan posisi strategis perusahaan dalam lingkungan industri. SPACE adalah singkatan dari Strategic Position and Action Evaluation. Teori ini menggabungkan dua dimensi internal (kekuatan finansial dan keunggulan kompetitif) dan dua dimensi eksternal (stabilitas lingkungan dan daya saing industri) untuk menempatkan perusahaan dalam salah satu dari empat kuadran: agresif, konservatif, defensif, atau kompetitif. Tujuannya adalah untuk menentukan strategi yang sesuai dengan posisi strategis perusahaan. Contohnya, PT KAI dapat menganalisis faktor-faktor seperti laba bersih, diferensiasi produk, ketidakpastian regulasi, dan intensitas persaingan dengan menggunakan matriks SPACE.
10) Teori 10: SCP Analysis. 
Teori ini digunakan untuk menjelaskan hubungan antara struktur industri, perilaku perusahaan, dan kinerja perusahaan. SCP adalah singkatan dari Structure-Conduct-Performance. Teori ini berasumsi bahwa struktur industri menentukan perilaku perusahaan, yang pada gilirannya menentukan kinerja perusahaan. Struktur industri mencakup faktor-faktor seperti jumlah pesaing, tingkat diferensiasi produk, hambatan masuk dan keluar, dan kekuatan tawar-menawar pembeli dan pemasok. Perilaku perusahaan mencakup strategi harga, output, investasi, inovasi, dan kolusi. Kinerja perusahaan mencakup ukuran-ukuran seperti laba, efisiensi, kualitas, dan pertumbuhan. Contohnya, PT KAI dapat menganalisis bagaimana struktur industri transportasi kereta api mempengaruhi strategi dan kinerja perusahaan dengan menggunakan kerangka SCP.
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Berikut adalah 10 teori yang dapat digunakan untuk melakukan identifikasi scenario kritis masalah pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) dan Entitas Anak Tahun 2020-2024:
1) Teori 1: Value Chain Analysis. 
Teori value chain adalah rangkaian aktivitas yang menambah nilai pada produk atau jasa dari hulu ke hilir. Value chain dapat digunakan untuk menganalisis keunggulan kompetitif, biaya, dan diferensiasi produk atau jasa. PT KAI dapat menggunakan value chain untuk mengidentifikasi aktivitas yang memberikan nilai tambah bagi pelanggan, seperti pengembangan produk, pemasaran, operasional, distribusi, dan layanan purna jual. PT KAI juga dapat menggunakan value chain untuk mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi pada aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah, seperti administrasi, pengadaan, logistik, dan manajemen risiko.
2) Teori 2: Blue Ocean Strategy. 
Teori blue ocean strategy adalah strategi yang menciptakan pasar baru yang belum tersentuh oleh pesaing dan menawarkan nilai inovatif bagi pelanggan. Blue ocean strategy dapat digunakan untuk mencari peluang pertumbuhan, diferensiasi, dan keunggulan kompetitif (Chen et al., 2018). PT KAI dapat menggunakan blue ocean strategy untuk menemukan pasar potensial yang belum terlayani oleh moda transportasi lain, seperti LRT Jabodebek, angkutan batu bara di Sumatera Selatan, dan angkutan penumpang intercity. PT KAI juga dapat menggunakan blue ocean strategy untuk menciptakan nilai inovatif bagi pelanggan, seperti layanan digital, integrasi multi-moda, dan solusi transportasi massal.
3) Teori 3: Balanced Scorecard. 
Teori balanced scorecard adalah alat manajemen strategis yang mengukur kinerja organisasi dari empat perspektif: keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan pembelajaran dan pertumbuhan. Balanced scorecard dapat digunakan untuk menyelaraskan visi dan misi organisasi dengan sasaran dan indikator kinerja utama. PT KAI dapat menggunakan balanced scorecard untuk mengukur dan memantau pencapaian tujuan strategisnya, seperti meningkatkan pendapatan, laba bersih, total aset, volume penumpang, volume barang, CSI, ketepatan waktu kedatangan, dan jumlah sarana.
4) Teori 4: Business Model Canvas. 
Teori business model canvas adalah kerangka kerja yang menggambarkan elemen-elemen penting dari sebuah model bisnis, seperti segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran distribusi, hubungan pelanggan, sumber pendapatan, sumber daya kunci, aktivitas kunci, kemitraan kunci, dan struktur biaya. Business model canvas dapat digunakan untuk merancang, menguji, dan mengubah model bisnis secara sistematis (Moretti et al., 2019). PT KAI dapat menggunakan business model canvas untuk merumuskan model bisnis yang sesuai dengan setiap lini bisnisnya, seperti layanan intercity, layanan komuter, layanan bandara, layanan angkutan barang, dan bisnis optimalisasi asset.
5) Teori 5: Lean Startup. 
Teori lean startup adalah metodologi yang mengadaptasi siklus belajar-membuat-ukur (build-measure-learn) untuk mengembangkan produk atau jasa yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan dengan cara yang hemat biaya dan cepat. Lean startup dapat digunakan untuk memvalidasi asumsi-asumsi bisnis dengan melakukan eksperimen dan mendapatkan umpan balik dari pelanggan secara iteratif. PT KAI dapat menggunakan lean startup untuk meluncurkan produk atau jasa baru yang berpotensi menarik pasar baru atau meningkatkan loyalitas pelanggan yang ada, seperti aplikasi mobile KAI Access, layanan kereta api premium Argo Parahyangan Priority Class, dan layanan kereta api wisata Priority Tourist Train.
6) Teori 6: Design Thinking. 
Teori design thinking adalah proses kreatif yang berfokus pada pemahaman masalah pelanggan dan mencari solusi yang inovatif dan human-centered. Design thinking dapat digunakan untuk menghasilkan ide-ide baru yang memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan dengan cara yang berbeda dari solusi konvensional. PT KAI dapat menggunakan design thinking untuk meningkatkan kualitas layanan dan keamanan bagi pelanggan dengan cara yang lebih efektif dan efisien, seperti sistem tiket elektronik (e-ticketing), sistem informasi penumpang (PIS), sistem pengawasan video (CCTV), dan sistem manajemen keselamatan (SMS).
7) Teori 7: SIX Sigma. 
Teori six Sigma adalah metodologi yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk atau jasa dengan mengurangi variasi dan cacat pada proses bisnis. Six Sigma dapat digunakan untuk menerapkan perbaikan berkelanjutan, mengoptimalkan sumber daya, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. PT KAI dapat menggunakan Six Sigma untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional, seperti mengurangi waktu tunggu, meningkatkan ketepatan waktu kedatangan, mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan produktivitas kerja.
8) Teori 8: Total Quality Management (TQM). 
Teori TQM adalah pendekatan manajemen yang berfokus pada kualitas sebagai faktor utama untuk mencapai keunggulan organisasi. TQM dapat digunakan untuk melibatkan semua anggota organisasi dalam upaya peningkatan kualitas secara terus-menerus, dengan berdasarkan pada standar kualitas yang ditetapkan oleh pelanggan (Kim et al., 2019). PT KAI dapat menggunakan TQM untuk meningkatkan kinerja organisasi, seperti meningkatkan kehandalan sarana, meningkatkan keterampilan SDM, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan meningkatkan loyalitas pelanggan.
9) Teori 9: Just In Time (JIT). 
Teori JIT adalah sistem produksi yang bertujuan untuk mengurangi persediaan dan biaya dengan menyediakan barang atau jasa yang dibutuhkan pada saat yang tepat. JIT dapat digunakan untuk menghilangkan pemborosan, meningkatkan fleksibilitas, dan meningkatkan responsifitas terhadap permintaan pasar. PT KAI dapat menggunakan JIT untuk mengelola persediaan bahan bakar, suku cadang, dan material lainnya dengan cara yang lebih efisien dan hemat biaya, serta untuk menyesuaikan jadwal operasional dengan permintaan pelanggan.
10) Teori 10: Theory of Constraints (TOC). 
Teori TOC adalah metodologi yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja sistem dengan mengidentifikasi dan menghilangkan hambatan atau kendala yang membatasi output sistem. TOC dapat digunakan untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang menghambat pencapaian tujuan organisasi. PT KAI dapat menggunakan TOC untuk mengatasi kendala-kendala yang mempengaruhi operasional kereta api, seperti kapasitas jalur rel, ketersediaan sarana, keselamatan perjalanan, dan regulasi pemerintah.

[bookmark: _Toc148361259]Identifikasi Variabel Utama 
Berikut adalah 10 teori yang dapat digunakan untuk melakukan identifikasi variable utama pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) dan Entitas Anak Tahun 2020-2024:
1) Teori 1: Kaizen Analysis. 
Teori kaizen adalah filosofi yang berarti perbaikan berkelanjutan dalam semua aspek organisasi. Kaizen melibatkan semua anggota organisasi dalam mencari dan menerapkan ide-ide perbaikan secara sistematis dan terstruktur. Kaizen dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas, produktivitas, efisiensi, dan kepuasan pelanggan. PT KAI dapat menggunakan Kaizen untuk mendorong budaya inovasi dan pembelajaran di seluruh lini bisnisnya, seperti layanan intercity, layanan komuter, layanan bandara, layanan angkutan barang, dan bisnis optimalisasi aset.
2) Teori 2: Kanban Analysis. 
Teori Kanban adalah metode yang menggunakan papan visual (Kanban board) untuk mengelola aliran pekerjaan secara efektif dan transparan. Kanban membatasi jumlah pekerjaan yang sedang dikerjakan (work in progress) untuk mengurangi pemborosan, meningkatkan fleksibilitas, dan meningkatkan kolaborasi (Ioakimidis et al., 2018). Kanban dapat digunakan untuk mengimplementasikan prinsip-prinsip Agile dalam pengembangan produk atau jasa. PT KAI dapat menggunakan Kanban untuk mengelola proyek-proyek pengembangan sistem informasi, seperti aplikasi mobile KAI Access, sistem tiket elektronik (e-ticketing), sistem informasi penumpang (PIS), dan sistem pengawasan video (CCTV).
3) Teori 3: Agile Methodology. 
Teori Agile Methodology adalah pendekatan yang mengadaptasi siklus belajar-membuat-ukur (build-measure-learn) untuk mengembangkan produk atau jasa yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan dengan cara yang hemat biaya dan cepat. Agile Methodology menekankan pada fleksibilitas, iterasi, umpan balik, dan kolaborasi. Agile Methodology dapat digunakan untuk memvalidasi asumsi-asumsi bisnis dengan melakukan eksperimen dan mendapatkan umpan balik dari pelanggan secara iterative (Timon, 2019). PT KAI dapat menggunakan Agile Methodology untuk meluncurkan produk atau jasa baru yang berpotensi menarik pasar baru atau meningkatkan loyalitas pelanggan yang ada, seperti layanan kereta api premium Argo Parahyangan Priority Class, dan layanan kereta api wisata Priority Tourist Train.
4) Teori 4: Scrum Methodology. 
Teori Scrum Methodology adalah kerangka kerja yang digunakan untuk menerapkan Agile Methodology dalam pengembangan produk atau jasa. Scrum Methodology membagi pekerjaan menjadi potongan-potongan kecil yang disebut sprint, yang biasanya berlangsung selama dua minggu. Setiap sprint melibatkan perencanaan, eksekusi, pengujian, dan evaluasi. Scrum Methodology membutuhkan peran-peran tertentu, seperti Product Owner, Scrum Master, dan Development Team. Scrum Methodology dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas, efisiensi, dan kecepatan pengembangan produk atau jasa. PT KAI dapat menggunakan Scrum Methodology untuk mengembangkan solusi transportasi massal yang terintegrasi melalui investasi dalam sumber daya manusia, infrastruktur, dan teknologi.
5) Teori 5: Waterfall Technology. 
Teori Waterfall Methodology adalah metode yang membagi setiap proyek menjadi tahapan-tahapan yang berurutan dan tidak dapat diubah. Setiap tahapan harus selesai sebelum tahapan berikutnya dimulai. Biasanya, setiap tahapan berakhir dengan sebuah tonggak proyek yang menandakan bahwa tahapan berikutnya dapat dimulai. Tahapan-tahapan Waterfall Methodology tergantung pada jenis proyek yang dikerjakan, tetapi biasanya meliputi analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, peluncuran, dan pemeliharaan. Waterfall Methodology dapat digunakan untuk proyek-proyek yang memiliki persyaratan yang jelas, stabil, dan terdefinisi dengan baik. PT KAI dapat menggunakan Waterfall Methodology untuk proyek-proyek infrastruktur yang membutuhkan perencanaan dan persiapan yang matang dan detail, seperti pembangunan jalur rel ganda di Jawa Timur, pembangunan jalur rel batu bara di Sumatera Selatan, dan pembangunan stasiun-stasiun TOD di Jabodetabek.
6) Teori 6: Capability Maturity Model Integration (CMMI). 
Teori CMMI adalah model yang mengukur tingkat kematangan dan kemampuan organisasi dalam mengelola proses-proses yang berkaitan dengan pengembangan dan pemeliharaan produk atau jasa. CMMI memiliki lima tingkat kematangan, yaitu initial, managed, defined, quantitatively managed, dan optimizing. CMMI dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas, produktivitas, efisiensi, dan kepuasan pelanggan. PT KAI dapat menggunakan CMMI untuk menilai dan meningkatkan kematangan proses-proses bisnisnya, terutama yang berkaitan dengan teknologi informasi, seperti pengembangan sistem informasi, manajemen proyek, manajemen risiko, dan manajemen konfigurasi.
7) Teori 7: Capability Maturity Model (CMM). 
Teori CMM adalah model pendahulu dari CMMI yang mengukur tingkat kematangan dan kemampuan organisasi dalam mengelola proses-proses yang berkaitan dengan pengembangan perangkat lunak. CMM juga memiliki lima tingkat kematangan yang sama dengan CMMI. CMM dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas, produktivitas, efisiensi, dan kepuasan pelanggan dalam pengembangan perangkat lunak. PT KAI dapat menggunakan CMM untuk menilai dan meningkatkan kematangan proses-proses pengembangan perangkat lunaknya, seperti analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.
8) Teori 8: ITIL (Information Technology Infrastructure Library). 
Teori ITIL adalah kerangka kerja yang berisi praktik-praktik terbaik untuk manajemen layanan teknologi informasi. ITIL mencakup lima tahapan siklus hidup layanan, yaitu service strategy, service design, service transition, service operation, dan continual service improvement. ITIL dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan teknologi informasi yang disediakan oleh organisasi. PT KAI dapat menggunakan ITIL untuk meningkatkan kinerja layanan teknologi informasinya, seperti layanan digital, integrasi multi-moda, solusi transportasi massal, dan sistem manajemen keselamatan.
9) Teori 9: COBIT (Control Objectives for Information and Related Technology). 
Teori COBIT adalah kerangka kerja yang berisi pedoman-pedoman untuk tata kelola dan manajemen teknologi informasi. COBIT memiliki lima domain proses, yaitu evaluate, direct and monitor (EDM), align, plan and organize (APO), build, acquire and implement (BAI), deliver, service and support (DSS), dan monitor, evaluate and assess (MEA). COBIT dapat digunakan untuk meningkatkan tata kelola dan manajemen teknologi informasi yang sesuai dengan tujuan bisnis organisasi. PT KAI dapat menggunakan COBIT untuk meningkatkan tata kelola dan manajemen teknologi informasinya, seperti pengembangan strategi TI, pengelolaan sumber daya TI, pengelolaan risiko TI, dan pengukuran kinerja TI.
10) Teori 10: ISO 9001:2015 Quality Management System. 
Teori ISO 9001:2015 adalah standar internasional yang berisi persyaratan-persyaratan untuk sistem manajemen mutu organisasi. ISO 9001:2015 didasarkan pada tujuh prinsip manajemen mutu, yaitu customer focus, leadership, engagement of people, process approach, improvement, evidence-based decision making, dan relationship management. ISO 9001:2015 dapat digunakan untuk meningkatkan mutu produk atau jasa yang disediakan oleh organisasi. PT KAI dapat menggunakan ISO 9001:2015 untuk meningkatkan mutu produk atau jasa yang disediakan oleh setiap lini bisnisnya, seperti layanan intercity, layanan komuter, layanan bandara, layanan angkutan barang, dan bisnis optimalisasi aset.

Pengembangan Skenario Alternatif 
Berikut adalah 10 teori yang dapat digunakan untuk melakukan pengembangan scenario alternatif pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) dan Entitas Anak Tahun 2020-2024:
1) Teori 1: ISO 14001:2015 Environmental Management System. 
Teori ISO 14001:2015 adalah standar internasional yang berisi persyaratan untuk sistem manajemen lingkungan organisasi. ISO 14001:2015 didasarkan pada tujuh prinsip manajemen lingkungan, yaitu konteks organisasi, kepemimpinan, perencanaan, dukungan, operasi, evaluasi kinerja, dan peningkatan (Gambhir et al., 2020). ISO 14001:2015 dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja lingkungan, memenuhi kepatuhan hukum, dan meningkatkan reputasi organisasi. PT KAI dapat menggunakan ISO 14001:2015 untuk meningkatkan kinerja lingkungannya, seperti mengurangi emisi gas rumah kaca, menghemat energi, mengelola limbah, dan melindungi keanekaragaman hayati.
2) Teori 2: ISO 45001:2018 Occupational Health and Safety Management System. 
Teori ISO 45001:2018 adalah standar internasional pertama yang berisi persyaratan untuk sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) organisasi. ISO 45001:2018 didasarkan pada tujuh prinsip SMK3, yaitu konteks organisasi, kepemimpinan dan partisipasi pekerja, perencanaan, dukungan, operasi, evaluasi kinerja, dan peningkatan. ISO 45001:2018 dapat digunakan untuk mencegah cedera dan penyakit akibat kerja, meningkatkan kesejahteraan pekerja, dan meningkatkan produktivitas organisasi. PT KAI dapat menggunakan ISO 45001:2018 untuk mencegah cedera dan penyakit akibat kerja, seperti kecelakaan kereta api, paparan bahan kimia, stres kerja, dan gangguan muskuloskeletal.
3) Teori 3: ISO/IEC 27001:2013 Information Security Management System. 
Teori ISO/IEC 27001:2013 adalah standar internasional yang berisi persyaratan untuk sistem manajemen keamanan informasi (SMKI) organisasi. ISO/IEC 27001:2013 didasarkan pada siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA) yang meliputi identifikasi risiko keamanan informasi, implementasi kontrol keamanan informasi, pemantauan dan tinjauan kinerja SMKI, dan perbaikan berkelanjutan SMKI. ISO/IEC 27001:2013 dapat digunakan untuk melindungi informasi dari ancaman internal dan eksternal, memenuhi kepatuhan hukum dan kontrak, dan meningkatkan kepercayaan pelanggan dan pemangku kepentingan. PT KAI dapat menggunakan ISO/IEC 27001:2013 untuk melindungi informasinya dari ancaman internal dan eksternal, seperti serangan siber, kebocoran data, sabotase, dan pencurian.
4) Teori 4: ISO/IEC 20000-1:2018 Information Technology Service Management System (ITSM). 
Teori ISO/IEC 20000-1:2018 adalah standar internasional yang berisi persyaratan untuk sistem manajemen layanan teknologi informasi (ITSM) organisasi. ISO/IEC 20000-1:2018 didasarkan pada siklus PDCA yang meliputi perencanaan layanan TI, desain layanan TI, transisi layanan TI, operasi layanan TI, dan peningkatan layanan TI. ISO/IEC 20000-1:2018 dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan TI yang disediakan oleh organisasi, memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan, dan meningkatkan kualitas proses TI (Tian et al., 2021). PT KAI dapat menggunakan ISO/IEC 20000-1:2018 untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan TI yang disediakannya, seperti layanan digital, integrasi multi-moda, solusi transportasi massal, dan sistem manajemen keselamatan.
5) Teori 5: COSO Framework (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission). 
Teori COSO Framework adalah kerangka kerja yang berisi pedoman-pedoman untuk tata kelola dan manajemen risiko organisasi. COSO Framework memiliki lima komponen, yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan. COSO Framework dapat digunakan untuk meningkatkan tata kelola dan manajemen risiko yang sesuai dengan tujuan strategis organisasi. PT KAI dapat menggunakan COSO Framework untuk meningkatkan tata kelola dan manajemen risikonya, seperti menetapkan visi dan misi, mengidentifikasi dan menganalisis risiko, mengimplementasikan kontrol internal, menyediakan informasi dan komunikasi yang akurat dan tepat waktu, dan melakukan evaluasi dan audit secara berkala.
6) Teori 6: ERM Framework (Enterprise Risk Management Framework). 
Teori ERM Framework adalah kerangka kerja yang berisi pedoman-pedoman untuk manajemen risiko perusahaan secara terintegrasi. ERM Framework memiliki delapan komponen, yaitu lingkungan internal, penetapan tujuan, identifikasi peristiwa, penilaian risiko, tanggapan risiko, aktivitas kontrol, informasi dan komunikasi, dan pemantauan. ERM Framework dapat digunakan untuk mengelola risiko perusahaan secara holistik, proaktif, dan dinamis. PT KAI dapat menggunakan ERM Framework untuk mengelola risiko perusahaannya secara terintegrasi, proaktif, dan dinamis, seperti mengembangkan budaya manajemen risiko, menetapkan tujuan strategis dan operasional, mengidentifikasi dan menganalisis peristiwa yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan, menentukan strategi tanggapan risiko yang sesuai, mengimplementasikan aktivitas kontrol yang efektif, menyediakan informasi dan komunikasi yang relevan dan bermutu, dan melakukan pemantauan dan peningkatan manajemen risiko secara berkelanjutan.
7) Teori 7: Risk Management Standard ISO 31000:2018. 
Teori ISO 31000:2018 adalah standar internasional yang berisi pedoman-pedoman untuk manajemen risiko organisasi. ISO 31000:2018 didasarkan pada prinsip-prinsip manajemen risiko, yaitu nilai tambah, terintegrasi, disesuaikan dengan konteks organisasi, ekspresif, berbasis bukti, transparan dan inklusif, dinamis, iteratif, dan responsif terhadap perubahan (Femenia-Serra et al., 2019). ISO 31000:2018 dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja organisasi, menciptakan dan melindungi nilai, dan meningkatkan pengambilan keputusan. PT KAI dapat menggunakan ISO 31000:2018 untuk meningkatkan kinerja organisasinya, menciptakan dan melindungi nilai, dan meningkatkan pengambilan keputusannya, seperti mengidentifikasi peluang pertumbuhan bisnis, mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan kepuasan pelanggan.
8) Teori 8: GRC Framework (Governance, Risk, and Compliance Framework). 
Teori GRC Framework adalah kerangka kerja yang berisi pedoman-pedoman untuk menyelaraskan tata kelola, manajemen risiko, dan kepatuhan organisasi. GRC Framework memiliki tiga elemen utama, yaitu governance, risk management, dan compliance. GRC Framework dapat digunakan untuk mencapai tujuan organisasi dengan cara yang efektif, efisien, dan etis. PT KAI dapat menggunakan GRC Framework untuk mencapai tujuan organisasinya dengan cara yang efektif, efisien, dan etis, seperti meningkatkan kinerja keuangan, memenuhi persyaratan hukum dan kontrak, dan meningkatkan reputasi organisasi.
9) Teori 9: IT Governance Framework COBIT 2019. 
Teori COBIT 2019 adalah kerangka kerja yang berisi pedoman-pedoman untuk tata kelola teknologi informasi (TI) organisasi. COBIT 2019 didasarkan pada prinsip-prinsip tata kelola TI, yaitu stakeholder value delivery, holistic approach, dynamic governance system, governance distinct from management, tailored to enterprise needs. COBIT 2019 dapat digunakan untuk menciptakan nilai dari TI dengan cara yang sejalan dengan strategi bisnis organisasi. PT KAI dapat menggunakan COBIT 2019 untuk menciptakan nilai dari TI dengan cara yang sejalan dengan strategi bisnisnya, seperti mendukung transformasi digital, meningkatkan integrasi multi-moda, menyediakan solusi transportasi massal, dan meningkatkan sistem manajemen keselamatan.
10) Teori 10: IT Service Management Framework ITIL 4. 
Teori ITIL 4 adalah kerangka kerja yang berisi praktik-praktik terbaik untuk manajemen layanan teknologi informasi (TI). ITIL 4 didasarkan pada empat dimensi layanan, yaitu organisasi dan orang, informasi dan teknologi, mitra dan pemasok, dan aliran nilai dan proses. ITIL 4 dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan TI yang disediakan oleh organisasi, memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan, dan meningkatkan kualitas proses TI. PT KAI dapat menggunakan ITIL 4 untuk meningkatkan kinerja layanan TI yang disediakannya, seperti layanan digital, integrasi multi-moda, solusi transportasi massal, dan sistem manajemen keselamatan.

Evaluasi dan Implementasi Skenario
Berikut adalah 10 teori yang dapat digunakan untuk melakukan evaluasi dan implementasi skenario pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) dan Entitas Anak Tahun 2020-2024:
1) Teori 1: Project Management Framework PMBOK Guide Sixth Edition. 
Teori PMBOK Guide Sixth Edition adalah kerangka kerja yang berisi standar dan praktik terbaik untuk manajemen proyek. PMBOK Guide Sixth Edition didasarkan pada lima kelompok proses, yaitu initiating, planning, executing, monitoring and controlling, dan closing. PMBOK Guide Sixth Edition juga didasarkan pada sepuluh area pengetahuan, yaitu integration, scope, schedule, cost, quality, resource, communication, risk, procurement, dan stakeholder. PMBOK Guide Sixth Edition dapat digunakan untuk mengelola proyek-proyek yang memiliki persyaratan yang jelas, stabil, dan terdefinisi dengan baik. PT KAI dapat menggunakan PMBOK Guide Sixth Edition untuk mengelola proyek-proyek infrastruktur yang membutuhkan perencanaan dan persiapan yang matang dan detail, seperti pembangunan jalur rel ganda di Jawa Timur, pembangunan jalur rel batu bara di Sumatera Selatan, dan pembangunan stasiun-stasiun TOD di Jabodetabek.
2) Teori 2: PRINCE2 (PRojects IN Controlled Environments). 
Teori PRINCE2 adalah metode yang digunakan untuk mengelola proyek-proyek yang berfokus pada produk atau hasil yang diharapkan. PRINCE2 didasarkan pada tujuh prinsip, yaitu continued business justification, learn from experience, defined roles and responsibilities, manage by stages, manage by exception, focus on products, dan tailor to suit the project environment. PRINCE2 juga didasarkan pada tujuh tema, yaitu business case, organization, quality, plans, risk, change, dan progress. PRINCE2 dapat digunakan untuk mengelola proyek-proyek yang memiliki lingkungan yang kompleks dan dinamis, serta melibatkan banyak pemangku kepentingan. PT KAI dapat menggunakan PRINCE2 untuk mengelola proyek-proyek yang memiliki lingkungan yang kompleks dan dinamis, serta melibatkan banyak pemangku kepentingan, seperti proyek LRT Jabodebek, proyek angkutan batu bara di Sumatera Selatan, dan proyek layanan kereta api premium Argo Parahyangan Priority Class.
3) Teori 3: Agile Project Management Framework AgilePM. 
Teori AgilePM adalah kerangka kerja yang digunakan untuk mengelola proyek-proyek yang berfokus pada kebutuhan pelanggan dan nilai bisnis. AgilePM didasarkan pada delapan prinsip, yaitu focus on the business need, deliver on time, collaborate, never compromise quality, build incrementally from firm foundations, develop iteratively, communicate continuously and clearly, dan demonstrate control. AgilePM juga didasarkan pada empat tahapan siklus hidup proyek, yaitu feasibility, foundations, evolutionary development, dan deployment. AgilePM dapat digunakan untuk mengelola proyek-proyek yang memiliki persyaratan yang tidak jelas, berubah-ubah, dan terdefinisi dengan buruk. PT KAI dapat menggunakan AgilePM untuk mengelola proyek-proyek yang memiliki persyaratan yang tidak jelas, berubah-ubah, dan terdefinisi dengan buruk, seperti proyek aplikasi mobile KAI Access, proyek layanan kereta api wisata Priority Tourist Train, dan proyek solusi transportasi massal.
4) Teori 4: Scrum Project Management Framework Scrum.org. 
Teori Scrum.org adalah organisasi yang menyediakan sertifikasi, pelatihan, dan sumber daya untuk praktisi Scrum. Scrum adalah kerangka kerja yang digunakan untuk menerapkan Agile Methodology dalam pengembangan produk atau jasa. Scrum membagi pekerjaan menjadi potongan-potongan kecil yang disebut sprint, yang biasanya berlangsung selama dua minggu. Setiap sprint melibatkan perencanaan, eksekusi, pengujian, dan evaluasi. Scrum membutuhkan peran-peran tertentu, seperti Product Owner, Scrum Master, dan Development Team. Scrum dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas, efisiensi, dan kecepatan pengembangan produk atau jasa. PT KAI dapat menggunakan Scrum untuk mengembangkan solusi transportasi massal yang terintegrasi melalui investasi dalam sumber daya manusia, infrastruktur, dan teknologi.
5) Teori 5: Kanban Project Management Framework Lean Kanban University (LKU). 
Teori LKU adalah organisasi yang menyediakan sertifikasi, pelatihan, dan sumber daya untuk praktisi Kanban. Kanban adalah metode yang menggunakan papan visual (Kanban board) untuk mengelola aliran pekerjaan secara efektif dan transparan. Kanban membatasi jumlah pekerjaan yang sedang dikerjakan (work in progress) untuk mengurangi pemborosan, meningkatkan fleksibilitas, dan meningkatkan kolaborasi. Kanban dapat digunakan untuk mengimplementasikan prinsip-prinsip Agile dalam pengembangan produk atau jasa. PT KAI dapat menggunakan Kanban untuk mengelola proyek-proyek pengembangan sistem informasi, seperti aplikasi mobile KAI Access, sistem tiket elektronik (e-ticketing), sistem informasi penumpang (PIS), dan sistem pengawasan video (CCTV).
6) Teori 6: Critical Chain Project Management (CCPM). 
Teori CCPM adalah metodologi yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja proyek dengan mengidentifikasi dan menghilangkan hambatan atau kendala yang membatasi output proyek. CCPM didasarkan pada Theory of Constraints (TOC), yang mengasumsikan bahwa setiap sistem memiliki satu atau beberapa kendala yang menentukan kinerja sistem secara keseluruhan. CCPM dapat digunakan untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang menghambat pencapaian tujuan proyek. PT KAI dapat menggunakan CCPM untuk mengatasi kendala-kendala yang mempengaruhi proyek-proyek infrastruktur, seperti kapasitas jalur rel, ketersediaan sarana, keselamatan perjalanan, dan regulasi pemerintah.
7) Teori 7: Earned Value Management (EVM). 
Teori EVM adalah teknik yang digunakan untuk mengukur kinerja proyek dari segi ruang lingkup, waktu, dan biaya. EVM didasarkan pada tiga parameter utama, yaitu planned value (PV), actual cost (AC), dan earned value (EV). PV adalah nilai pekerjaan yang direncanakan untuk diselesaikan pada suatu waktu tertentu. AC adalah biaya aktual yang dikeluarkan untuk menyelesaikan pekerjaan pada suatu waktu tertentu. EV adalah nilai pekerjaan yang sebenarnya telah diselesaikan pada suatu waktu tertentu. EVM dapat digunakan untuk menghitung varians kinerja (PV-EV), varians biaya (AC-EV), indeks kinerja (EV/PV), indeks biaya (EV/AC), perkiraan biaya akhir (EAC), dan perkiraan waktu akhir (EAT) proyek. PT KAI dapat menggunakan EVM untuk mengukur dan memantau kinerja proyek-proyeknya dari segi ruang lingkup, waktu, dan biaya.
8) Teori 8: Program Evaluation and Review Technique (PERT). 
Teori PERT adalah teknik yang digunakan untuk merencanakan dan mengendalikan jadwal proyek dengan cara menentukan urutan aktivitas, durasi aktivitas, jalur kritis, dan slack time proyek. PERT didasarkan pada diagram jaringan yang menggambarkan hubungan antara aktivitas proyek dengan menggunakan node sebagai aktivitas dan busur sebagai dependensi antara aktivitas. PERT dapat digunakan untuk mengestimasi durasi aktivitas dengan menggunakan tiga skenario, yaitu optimis, pesimis, dan paling mungkin. PT KAI dapat menggunakan PERT untuk merencanakan dan mengendalikan jadwal proyek-proyeknya dengan cara menentukan urutan aktivitas, durasi aktivitas, jalur kritis, dan slack time proyek.
9) Teori 9: Monte Carlo Simulation Technique. 
Teori Monte Carlo Simulation Technique adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis risiko dan ketidakpastian proyek dengan cara melakukan simulasi berulang-ulang dengan menggunakan data acak yang mengikuti distribusi probabilitas tertentu. Monte Carlo Simulation Technique dapat digunakan untuk menghitung probabilitas terjadinya suatu peristiwa, mengestimasi rentang hasil yang mungkin, dan mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil proyek. PT KAI dapat menggunakan Monte Carlo Simulation Technique untuk menganalisis risiko dan ketidakpastian proyek-proyeknya dengan cara melakukan simulasi berulang-ulang dengan menggunakan data acak yang mengikuti distribusi probabilitas tertentu.
10) Teori 10: Analisa Regresi Linear Berganda. 
Teori Analisa Regresi Linear Berganda adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen. Analisa Regresi Linear Berganda dapat digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, mengestimasi nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen, dan mengukur kekuatan hubungan antara variabel-variabel tersebut. PT KAI dapat menggunakan Analisa Regresi Linear Berganda untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen, seperti hubungan antara volume penumpang dengan harga tiket, frekuensi kereta, dan kualitas layanan.
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0. Subbab Visi dan Misi Baru PT KAI 2020-2024
1) Teori visi organisasi
Visi organisasi adalah gambaran ideal tentang apa yang ingin dicapai organisasi di masa depan. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk merumuskan visi baru yang mencerminkan aspirasinya untuk menjadi solusi ekosistem transportasi terbaik untuk Indonesia.
2) Teori misi organisasi
Misi organisasi adalah pernyataan tentang tujuan, nilai, dan strategi organisasi untuk mencapai visinya. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk merumuskan misi baru yang mencerminkan fokusnya untuk menyediakan sistem transportasi yang aman, efisien, berbasis digital, dan berkembang pesat untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, mengembangkan solusi transportasi massal yang terintegrasi melalui investasi dalam sumber daya manusia, infrastruktur, dan teknologi, dan memajukan pembangunan nasional melalui kemitraan dengan para pemangku kepentingan.
3) Teori alignment
Alignment adalah keselarasan antara visi, misi, strategi, struktur, budaya, dan sistem organisasi untuk menciptakan kinerja yang optimal. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk memastikan bahwa semua elemen organisasi sejalan dengan visi dan misi baru yang telah ditetapkan.
4) Teori stakeholder
Stakeholder adalah kelompok atau individu yang memiliki kepentingan atau pengaruh terhadap keputusan dan tindakan organisasi. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengidentifikasi dan menganalisis para stakeholder yang relevan dengan bisnis kereta api, seperti pemerintah, regulator, mitra bisnis, komunitas lokal, pelanggan, karyawan, dll., dan untuk mengelola hubungan dan harapan mereka.
5) Teori competitive advantage
Competitive advantage adalah kemampuan organisasi untuk memberikan nilai lebih kepada pelanggan daripada pesaingnya. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk menentukan faktor-faktor yang membedakan produk dan layanan kereta api dari moda transportasi lainnya, seperti kecepatan, kenyamanan, harga, dll., dan untuk mempertahankan dan meningkatkan keunggulan kompetitif tersebut.
6) Teori value proposition
Value proposition adalah manfaat yang ditawarkan organisasi kepada pelanggan yang membedakannya dari pesaingnya (Schalock et al., 2018). Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk merancang proposisi nilai yang sesuai dengan kebutuhan dan kepuasan pelanggan dari berbagai segmen pasar, seperti penumpang intercity, penumpang komuter, penumpang bandara, pengguna barang, dll., dan untuk menyampaikan proposisi nilai tersebut melalui saluran distribusi yang efektif.
7) Teori customer centricity
Customer centricity adalah pendekatan organisasi yang menempatkan kebutuhan dan kepuasan pelanggan sebagai prioritas utama dalam mengembangkan produk dan layanan. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengadopsi budaya customer centric di seluruh organisasi dan untuk meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman pelanggan melalui peningkatan fasilitas, teknologi, dan SDM.
8) Teori technology-enhanced learning
Technology-enhanced learning adalah penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung proses belajar dan mengajar (Glegg et al., 2019). Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk meningkatkan kompetensi karyawan melalui pengembangan sistem e-learning yang interaktif dan inovatif.
9) Teori proaktif
Proaktif adalah sikap dan perilaku yang berinisiatif, antisipatif, dan kreatif dalam menghadapi perubahan dan tantangan lingkungan. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mendorong karyawan untuk berpikir di luar kotak dan mencari peluang baru untuk meningkatkan bisnis kereta api.
10) Teori inovasi
Inovasi adalah pengenalan atau penerapan ide, produk, proses, atau model baru yang memberikan nilai tambah bagi organisasi atau masyarakat. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk menciptakan produk dan layanan kereta api yang unik dan menarik, seperti kereta cepat, LRT, TOD, pariwisata, dll., dan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional kereta api melalui penggunaan teknologi digital.
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1) Teori transformasi organisasi
Transformasi organisasi adalah perubahan mendasar dan menyeluruh pada visi, misi, strategi, struktur, budaya, dan sistem organisasi untuk meningkatkan kinerja dan daya saingnya. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk merubah pola pikir dan perilaku organisasi dari yang berorientasi pada operasional menjadi yang berorientasi pada pertumbuhan bisnis.
2) Teori tujuan SMART
Tujuan SMART adalah tujuan yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk merumuskan tujuan transformasi yang jelas dan terukur, seperti menggandakan pendapatan pada tahun 2024, meningkatkan mode share menjadi 10%, dll.
3) Teori tema strategis
Tema strategis adalah isu-isu penting yang harus diatasi oleh organisasi untuk mencapai tujuan transformasinya. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk menentukan tiga tema strategis yang akan menjadi fokus utama dalam transformasi organisasi, yaitu customer centric, technology-enhanced, dan manajemen stakeholder yang proaktif.
4) Teori balanced scorecard
Balanced scorecard adalah kerangka kerja untuk mengukur kinerja organisasi dari empat perspektif: keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan pembelajaran dan pertumbuhan. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengembangkan sistem pengukuran kinerja yang seimbang dan komprehensif yang mencakup indikator-indikator kuantitatif dan kualitatif dari setiap perspektif.
5) Teori key performance indicator
Key performance indicator adalah ukuran kuantitatif yang digunakan untuk mengevaluasi pencapaian tujuan organisasi atau aktivitas tertentu. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk menetapkan target-target kinerja yang spesifik dan realistis untuk setiap indikator dari setiap perspektif balanced scorecard, seperti pendapatan, laba bersih, total aset, volume penumpang, volume barang, CSI, OTP, jumlah sarana, dll.
6) Teori customer satisfaction index
Customer satisfaction index adalah ukuran kualitatif yang digunakan untuk menilai tingkat kepuasan pelanggan terhadap produk atau layanan yang diterima dari organisasi (Fernandez et al., 2021). Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengukur kualitas layanan yang diberikan kepada penumpang dan pengguna barang, serta untuk meningkatkan loyalitas dan retensi pelanggan.
7) Teori on time performance
On time performance adalah ukuran kuantitatif yang digunakan untuk menilai tingkat ketepatan waktu kedatangan atau keberangkatan kereta api atau moda transportasi lainnya. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengukur efektivitas operasional kereta api, serta untuk meningkatkan kepuasan dan kenyamanan pelanggan.
8) Teori mode share
Mode share adalah proporsi perjalanan yang dilakukan oleh berbagai moda transportasi dalam suatu wilayah atau koridor tertentu. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengukur pangsa pasar kereta api dibandingkan dengan moda transportasi lainnya, serta untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan kereta api.
9) Teori cost benefit analysis
Cost benefit analysis adalah metode untuk membandingkan biaya dan manfaat dari suatu proyek atau kebijakan publik dengan menggunakan ukuran moneter. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengevaluasi kelayakan dan kinerja proyek-proyek infrastruktur kereta api, seperti LRT, MRT, kereta cepat, dll.
10) Teori return on investment
Return on investment adalah rasio antara laba bersih dan biaya modal yang diinvestasikan dalam suatu proyek atau kegiatan bisnis. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengukur efisiensi dan profitabilitas investasi yang dilakukan dalam proyek-proyek infrastruktur kereta api, serta untuk menentukan prioritas alokasi sumber daya.
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1) Teori lini bisnis
Lini bisnis adalah kelompok produk atau layanan yang ditawarkan oleh organisasi kepada pasar tertentu yang memiliki karakteristik dan kebutuhan yang sama. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengelompokkan bisnisnya menjadi lima lini bisnis utama, yaitu layanan intercity, layanan komuter, layanan bandara, layanan angkutan barang, dan bisnis optimalisasi aset.
2) Teori segmentasi pasar
Segmentasi pasar adalah proses membagi pasar menjadi kelompok-kelompok pelanggan yang berbeda berdasarkan karakteristik demografis, geografis, psikografis, atau perilaku. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengetahui profil dan preferensi pelanggan dari setiap lini bisnis, serta untuk menyesuaikan produk dan layanan kereta api sesuai dengan kebutuhan dan kepuasan pelanggan.
3) Teori positioning
Positioning adalah cara organisasi menempatkan produk atau layanannya dalam pikiran pelanggan sehingga dapat dibedakan dari pesaingnya. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk menciptakan citra dan reputasi positif bagi setiap lini bisnis, serta untuk menawarkan nilai tambah yang unik dan menarik bagi pelanggan.
4) Teori value chain
Value chain adalah rangkaian aktivitas yang dilakukan oleh organisasi untuk menciptakan dan menyampaikan nilai kepada pelanggan (Fielding, 2022). Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk menganalisis proses-proses kunci yang terlibat dalam setiap lini bisnis, serta untuk mengidentifikasi sumber daya, biaya, dan margin yang terkait dengan setiap aktivitas.
5) Teori core competency
Core competency adalah kemampuan unik dan sulit ditiru yang dimiliki oleh organisasi yang memberikan keunggulan kompetitif dalam pasar (Ervin & Kulbok, 2018). Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengetahui kapabilitas-kapabilitas inti yang dimiliki oleh setiap lini bisnis, serta untuk mengembangkan dan mempertahankan kapabilitas-kapabilitas tersebut melalui investasi dalam SDM, infrastruktur, dan teknologi.
6) Teori competitive strategy
Competitive strategy adalah tindakan yang dilakukan oleh organisasi untuk mencapai keunggulan kompetitif dalam pasar dengan memilih salah satu dari tiga strategi generik: biaya rendah, diferensiasi, atau fokus. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk menentukan strategi bersaing yang sesuai dengan setiap lini bisnis, serta untuk mengimplementasikan strategi tersebut melalui kebijakan harga, promosi, distribusi, dll.
7) Teori blue ocean strategy
Blue ocean strategy adalah pendekatan untuk menciptakan pasar baru yang belum tersentuh oleh pesaing dengan menawarkan nilai inovatif yang tinggi dan biaya rendah (Woschank & Pacher, 2020). Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mencari peluang-peluang baru untuk setiap lini bisnis dengan melakukan analisis empat tindakan: menghilangkan, mengurangi, meningkatkan, dan menciptakan faktor-faktor nilai bagi pelanggan.
8) Teori business model canvas
Business model canvas adalah alat visual untuk menggambarkan sembilan elemen utama dari model bisnis organisasi: segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran distribusi, hubungan pelanggan, sumber pendapatan, sumber daya kunci, aktivitas kunci, kemitraan kunci, dan struktur biaya. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk merancang model bisnis yang komprehensif dan koheren untuk setiap lini bisnis dengan menggunakan kerangka kerja business model canvas.
9) Teori lean startup
Lean startup adalah metodologi untuk mengembangkan produk atau layanan baru dengan menggunakan siklus belajar-membuat-mengukur yang cepat dan iteratif. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk menguji dan memvalidasi asumsi-asumsi bisnis untuk setiap lini bisnis dengan menggunakan eksperimen, prototipe, dan umpan balik pelanggan.
10) Teori product life cycle
Product life cycle adalah tahapan-tahapan yang dilewati oleh produk atau layanan dari pengenalan, pertumbuhan, kematangan, hingga penurunan. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengetahui posisi dan potensi setiap lini bisnis dalam siklus hidup produk, serta untuk menentukan strategi pemasaran yang sesuai dengan setiap tahapan.

2.4 Proyeksi Pendapatan dan Volume PT KAI 2020-2024
1) Teori forecasting
Forecasting adalah proses memperkirakan kejadian atau kondisi masa depan berdasarkan data historis atau analisis tren. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk merencanakan pendapatan dan volume penumpang dan barang yang diharapkan pada tahun 2020-2024.
2) Teori growth rate
Growth rate adalah ukuran persentase perubahan variabel tertentu selama periode waktu tertentu. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk menghitung pertumbuhan pendapatan dan volume penumpang dan barang dari tahun ke tahun.
3) Teori compound annual growth rate
Compound annual growth rate adalah ukuran rata-rata pertumbuhan tahunan variabel tertentu selama periode waktu tertentu (Ma et al., 2023). Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk menghitung pertumbuhan pendapatan dan volume penumpang dan barang secara kumulatif selama lima tahun.
4) Teori revenue diversification
Revenue diversification adalah strategi untuk meningkatkan pendapatan organisasi dengan menambahkan sumber pendapatan baru atau memperluas pasar yang dilayani. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengembangkan bisnis non-rail, seperti TOD, logistik, dan pariwisata.
5) Teori revenue mix
Revenue mix adalah proporsi pendapatan organisasi yang berasal dari berbagai sumber pendapatan. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengetahui kontribusi pendapatan dari setiap lini bisnis, seperti angkutan penumpang, angkutan barang, dan non-rail.
6) Teori break-even analysis
Break-even analysis adalah metode untuk menentukan titik impas di mana total pendapatan sama dengan total biaya. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengetahui tingkat penjualan atau volume yang diperlukan untuk mencapai laba nol atau positif.
7) Teori contribution margin
Contribution margin adalah selisih antara harga jual dan biaya variabel per unit produk atau layanan (Teasdale et al., 2023). Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengetahui kontribusi setiap unit produk atau layanan terhadap laba bersih.
8) Teori elasticity of demand
Elasticity of demand adalah ukuran sensitivitas permintaan produk atau layanan terhadap perubahan harga. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengetahui dampak perubahan harga tiket atau tarif terhadap volume penumpang atau barang.
9) Teori economies of scale
Economies of scale adalah penurunan biaya rata-rata per unit produk atau layanan akibat peningkatan skala produksi atau operasi. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk menurunkan biaya operasional dengan meningkatkan kapasitas dan efisiensi kereta api.
10) Teori economies of scope
Economies of scope adalah penurunan biaya rata-rata per unit produk atau layanan akibat peningkatan variasi produk atau layanan yang ditawarkan oleh organisasi. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk menawarkan produk atau layanan yang terintegrasi dan komplementer, seperti angkutan multimoda, TOD, dan pariwisata.
2.5 Proyeksi Pendapatan dan Volume PT KAI 2020-2024
1) Teori key performance indicator
Key performance indicator adalah ukuran kuantitatif yang digunakan untuk mengevaluasi pencapaian tujuan organisasi atau aktivitas tertentu. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengukur kinerja komersial dan operasional dari setiap lini bisnis, seperti pendapatan, laba bersih, total aset, volume penumpang, volume barang, ketepatan waktu kedatangan, jumlah sarana, dll.
2) Teori customer satisfaction index
Customer satisfaction index adalah ukuran kualitatif yang digunakan untuk menilai tingkat kepuasan pelanggan terhadap produk atau layanan yang diterima dari organisasi. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengukur kualitas layanan yang diberikan kepada penumpang dan pengguna barang, serta untuk meningkatkan loyalitas dan retensi pelanggan.
3) Teori on time performance
On time performance adalah ukuran kuantitatif yang digunakan untuk menilai tingkat ketepatan waktu kedatangan atau keberangkatan kereta api atau moda transportasi lainnya (Jurkowski, 2019). Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengukur efektivitas operasional kereta api, serta untuk meningkatkan kepuasan dan kenyamanan pelanggan.
4) Teori mode share
Mode share adalah proporsi perjalanan yang dilakukan oleh berbagai moda transportasi dalam suatu wilayah atau koridor tertentu. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengukur pangsa pasar kereta api dibandingkan dengan moda transportasi lainnya, serta untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan kereta api.
5) Teori cost benefit analysis
Cost benefit analysis adalah metode untuk membandingkan biaya dan manfaat dari suatu proyek atau kebijakan publik dengan menggunakan ukuran moneter (Ambarita et al., 2019). Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengevaluasi kelayakan dan kinerja proyek-proyek infrastruktur kereta api, seperti LRT, MRT, kereta cepat, dll.
6) Teori return on investment
Return on investment adalah rasio antara laba bersih dan biaya modal yang diinvestasikan dalam suatu proyek atau kegiatan bisnis. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengukur efisiensi dan profitabilitas investasi yang dilakukan dalam proyek-proyek infrastruktur kereta api, serta untuk menentukan prioritas alokasi sumber daya.
7) Teori return on assets
Return on assets adalah rasio antara laba bersih dan total aset yang dimiliki oleh organisasi. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengukur efektivitas penggunaan aset dalam menghasilkan laba, serta untuk meningkatkan produktivitas dan nilai aset.
8) Teori return on equity
Return on equity adalah rasio antara laba bersih dan total ekuitas yang dimiliki oleh pemegang saham organisasi. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengukur tingkat pengembalian yang diperoleh pemegang saham dari investasi mereka dalam organisasi, serta untuk meningkatkan kesehatan keuangan dan nilai perusahaan.
9) Teori profit margin
Profit margin adalah rasio antara laba bersih dan pendapatan organisasi. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengukur tingkat keuntungan yang dihasilkan dari setiap rupiah pendapatan, serta untuk meningkatkan efisiensi biaya dan harga jual.
10) Teori asset turnover
Asset turnover adalah rasio antara pendapatan dan total aset organisasi. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengukur tingkat aktivitas atau intensitas penggunaan aset dalam menghasilkan pendapatan, serta untuk meningkatkan utilitas dan kapasitas aset.

2.6 Area Fokus untuk Mencapai Target PT KAI 2020-2024
1) Teori manajemen stakeholder
Manajemen stakeholder adalah proses mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola kepentingan dan pengaruh para stakeholder terhadap suatu proyek atau organisasi. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mendapatkan dukungan dan kerjasama dari para stakeholder, seperti pemerintah, regulator, mitra bisnis, komunitas lokal, dll., dalam menjalankan bisnis kereta api1.
2) Teori project management
Project management adalah aplikasi pengetahuan, keterampilan, alat, dan teknik untuk memenuhi persyaratan proyek yang ditetapkan. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk merencanakan, mengimplementasikan, dan mengawasi proyek-proyek infrastruktur kereta api, seperti LRT, MRT, kereta cepat, dll., dengan menggunakan metodologi yang sesuai dan standar yang tinggi.
3) Teori project financing
Project financing adalah pembiayaan proyek berdasarkan arus kas yang dihasilkan oleh proyek itu sendiri, tanpa menggunakan jaminan aset lain dari sponsor proyek. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mencari sumber dana yang optimal dan efisien untuk proyek-proyek infrastruktur kereta api, dengan mempertimbangkan risiko, imbal hasil, dan kelayakan proyek.
4) Teori human resource management
Human resource management adalah fungsi organisasi yang bertanggung jawab untuk merencanakan, merekrut, mengembangkan, dan mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk meningkatkan kompetensi, motivasi, dan kesejahteraan karyawan melalui sistem manajemen SDM yang efektif dan inovatif.
5) Teori collaboration
Collaboration adalah proses bekerja bersama secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan bersama. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk meningkatkan sinergi dan koordinasi antara unit-unit bisnis, anak perusahaan, dan mitra eksternal dalam menyediakan layanan transportasi yang terintegrasi dan berkualitas.
6) Teori digital transformation
Digital transformation adalah perubahan radikal pada proses bisnis, kompetensi, dan model bisnis organisasi dengan menggunakan teknologi digital untuk meningkatkan kinerja dan nilai bagi pelanggan. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk melakukan digitalisasi pada aspek operasional dan komersial kereta api, seperti sistem tiketing online, aplikasi mobile, big data analytics, artificial intelligence, dll.
7) Teori subsidiary development
Subsidiary development adalah proses pengembangan anak perusahaan untuk meningkatkan kontribusi mereka terhadap grup induk melalui peningkatan kapabilitas, kemandirian, dan integrasi. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk mengembangkan bisnis non-rail anak perusahaan, seperti TOD, logistik, pariwisata, dll., dengan memberikan bimbingan strategis dan dukungan operasional.
8) Teori parenting strategy
Parenting strategy adalah pendekatan yang digunakan oleh grup induk untuk mengelola portofolio anak perusahaan dengan memberikan nilai tambah melalui alokasi sumber daya, pengawasan kinerja, atau transfer pengetahuan. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk menentukan peran dan tanggung jawab grup induk terhadap anak perusahaan berdasarkan karakteristik masing-masing lini bisnis.
9) Teori product-based structure
Product-based structure adalah struktur organisasi yang mengelompokkan unit-unit bisnis berdasarkan produk atau layanan yang ditawarkan kepada pasar tertentu. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk merancang struktur organisasi yang product-based yang membagi profit center menjadi tiga bagian yaitu angkutan penumpang, angkutan barang, dan manajemen aset, untuk meningkatkan kinerja setiap lini bisnis utama dan mempersiapkan KAI untuk melakukan transformasi bisnis.
10) Teori profit center
Profit center adalah unit bisnis yang bertanggung jawab atas pendapatan dan biaya yang dihasilkannya dan dapat diukur kinerjanya secara independen. Teori ini digunakan oleh PT KAI untuk memberikan otonomi dan insentif kepada setiap unit bisnis yang berbasis produk atau layanan untuk mencapai target pendapatan dan laba yang ditetapkan.
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